BB I

PENDAHULU &N

. LATAR BELAKANG MASALAH

Al Gur'an dal-am ungkaponnys yang sederhann namun
tegns menck-nk-~n pnd~ individualitas d»n uniknyn manusia ,
dan mempuny~i pandang-an yang prsti tentang pernn dan nnasib
mnusi- sebagai suatu kes-~tu~n hidupe. Akibat dnari pandang-
an b-hwa m-nusia adnl-h su-~tu individunlis y-ng unik y»ang
menj~dik-on nmust-hil bagi individu itu untuk men-nggung be
ban orang 1l-in, dnan i~ hanyn berhwk-menerimn buah atau

akib~t d-ri perbuntanny- sondil‘iaI

Monusia sebag-~i b-gisn d-ri makhluk Allah yang
prdn hnakekatnyo monusia hnrus hidup berdampingan, bermnasya
rakat ses-man, bahkan terhadap alam, hewani dan nﬁb{ti up
tuk mencipt-k-n kehidupoan y-ng penuh rasa domai,am-n serta
ndil d~n makmur. Untuk menunjang kendnan seperti itu.Rllah
sec~r- mendnsar telah menggariskan dalam A}l Qur'an, Agar
mnnusia m~u memperh~tik-n, meneliti, mengembangkan ketram-
pilan ilmu pengetahuan dengnn menj~diksn Al Qur'san sebagnai

sumber ut-mn.

I. H.Ae Mukti Ali, Mem-h-mi bebernpa aspek Ajaran
Igl-m, cet I, Miz~n B-ondung, 1991, bhnl 74-75,




Jiks melihat kembali asal kejadian manusia, dalan
diri manusis telah dibeksali Allah dengan kedurhakaan dan
ketaqwaan vang sama-sama bersanding dalam jiwa

v

manusia.Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al Syams

avat 8.
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Artinya

Maka Allah mengilhamkan., kepada Jiwa itu ( Jalan )
kefasikan dan ketakwaan.”

Seperti itu Jjuga sifat masyarakat dan negara
vang terdiri banyask individu. Keburukan mendorcng pada
kesewenang-wenangan, sedangkan kebajikan rengantarkan

pada kedamaian, ketenangan dan keharmonisan. Saat terjadi
kesewenang-vwenangan baik itu timbul dari incdividu,
masvarakat atau negara, suara kebajikan akan bersern dan
merintih nntuk mencegahnya. Dari situlah lahir
namanya perjuangan, baik itu timbul dari individu maupun
tingkat masyvarakat dan negara. Demikianlah ketetapan
Allah kepada makhluknya sebagaimana digambarkan dalan

surat Al Anbiya  ayat 16-18.

Departemen Agama R I, Al Gur "an Dan
Terjemahannya, tahun 1880, hal 1064
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Artinya:

Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala
yvang di antara keduanya dengan bermain-main.Sekiranyva

Kami hendak membuat sesuatu permainan, tentulah Kemi
membuatnya dari sisi Kami, Jika Kami berbuat demikian
(tentulah Kami melaskukannya), sebenarnya Kami

melontarkan yvang hak kepada yang ysng batil lalu yang
hak 1itu menghancurkannya, maka dengan serta-merta yansg
batil itu lenyap. Dan kecelakaannlah baginu disebahkan
kamu mensifati ( ,Alah dengan sifat-sifat yang tidak
layak bagi -Nval.”w

I=slam datang dengan membawa nilai-nilai .kebaikan
dan menganjurkan manusia agar menghiasi diri
dengannva. Serta memerintahkan manusia agar
memperjuangkannyva hingga mengalahkan kebatilan. Tapi hal
itu tak bisa terlaksana kecuali melalui perjuangsan.
Jadilah bumi ini menjadi gelanggang perjuangan (Jihad)

menghadapi kebatilan.

Ibid, hal 497
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Adapun dalam Al Qur ' an untuk menunjukkan
perjuangan adalah dengan kata Jihad. Untuk memfokuskan
hal—-hal yang berhubungarn dengan masalah Jjihad, harus
lebih dahulu memperhatikan avyat-avat Al Qur " an .
Misalnya pada surat Al Hajj :78, Al Ankabut :ayat & dan
59 . Dan masih banyak ayat—ayat Al Qur’ an yang

ia bab

mn

berhubungan dengan jihaed yvang akan dijelacskan pa
berikutnya. Adapun Firman Allah dalam surat al Ankabut

ayat 69 vaitu.
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Artinya

Dan orang -orang yang berjihad untuk (mencari keridaan)
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan mereka jalan—-salen
Kami. Dan sesungguhnya Allah benar—-benar beserta
orang-orang yang berbuat baik.'

Kata jihad vyang terdapat dalam ayat tersebut
menurutpara ulama’ berasal dari kata Jjahada - yajhudu -
Jahdan, atau dengan kata lain yang berbentuk masdarnya

L =4

adalah al Jjahdu adajuga yang: mengucapkannya al Juhdu.”

Kata jihad yang terkadang beda dalam pengucapannya itu

4 x4

. Ibid, hal 638
5. Salman Al Audah, Jihad Sarana menghilangkan

Ghurbah Islam, Diterjemah Kathur Suhardi, Pererbit
Pustaka al Kautsar, Jakarte, Cet I,tahun 1993,hal 13
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mempunyai arti pencurahan kemampuan dan kekuatan
sekalipun dirasa sakit, sukar dan letih herus di lakukan
untuk menghadapi sesuatu yang lain.

Namun kata Jihad sering disalah pahami atau
dipersempit artinya, terutama dari kelompom OCrientalis.

Mereka mengartikan jihad tidak lain dengan artian perang

(agresi militer), sebagaimana yang dikatakan oleh
Washington Irving 3 Islam mula-mula menyebar dengan
menggunakan hujjah dan keterangan dengan bersabar atas

gangguan orang musyrik dan kafir sampai turun pada orang
lslam ayat—-ayat jihad yang menganjurkan orang untuk mati
syahid dan masuk surga. Sekarang kembalilah Islam dari

J

jalan hujjiah dan keterangan kepada jihad dan kekuatan

—

dan itu tidaklah aneh bagi orang vyang terkenal,karena

keberanian dan kesungguhannya untuk berperang.

Pengertian demikian sering dilontarkan olen
mereka dan dari umat Islam sendiripun juge ada. Dengan
mempersempit kata jihad dapat menimbulkan fanatisme yang

sempit dan hilangnya toleransi beragama. Bagi sebagian
umat Islam lainnya dengan pengertian yang salah ini
dapat pula menyebabkan semangat berjuang semakin
menipis, acuh tak acuh terhadap kepentingan agama dan

sikap negatif lain yang di tujukan kepada Islam sendiri.

. Drs. Boedi Abdullah, Taktis Jdihad Dalam
Islam, Penerbit Al Ma’arif Bandudng; C&t 1, TGN

{580, hal 9




Pengertian jihad adalah bentuk dari perjuangan
vang banyak macamnya, baik secara operasional maupun
konsepsional,tergantung dalam bentuk apa Jihad itu
dilakukan. Adakalanya Jjihad dengan senjata, dengan
harta, dengan melawan nafsu dan syaitan dan masih banyak
lagi amalan Islam yang masuk dalam kategori jihead.

Sudah menijiadi ajaran agama bahwa Jjihad harus

cemua, dan belum bisa

=
=

dilaksanakan oleh umat
dikatakan jihad bila pelaksanaannya tidak diniatkan
karena Allsh dan dimaksudkan untuk menegakkan kalimat
Allah.

Jika ditelusuri secars mendalam, jihad merupakan

upayva menvingkirkan penghalang-penghalang Da ‘wah{ baik

bersifat materi maupun imateri D, cdari pihak
penguasa-pengnasa tiran (towagut) dan sistem vang
ditegakkannya atau siapapun yang menjadi musuh Islam,
sehingga pada akhirnyva umat Islam bisa menikmati

kemerdeksannya., vaitu kemerdekaan dalam menundukkan dirl
kepada Allah serta mengikuti wmanhaj Rasulullah Saw.7

Sebagaimana firman Allah dalawm surat Al Bagoroh @ 251.
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Ali bin Nafasyyi Al Alyani, Tujuan

ggg_¢;hgggyLALugL~ Terjemahan Abu Fahmi, Penerbit Gema
Insani Press, Cet I, tahun 1892, hal 9
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Artinya :

...Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian
manusia dengan sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi
ini. Tetapi Allah gempunyai karunia( yang dicurahkan )

atas semesta alam.

Avat tersebut menyatakan, jika Allah tidak
mengalahkan orang-orang yang gemar melakukan kebatilan
dan kelaliman, serta gemar melakukan kejahatan dan dosa,
dengan melalui tangan-tangan para ahli kebajikan dan
mereka vyang berbangga melakukan amal saleh, maka
orang—orang yvang berbuat kejahatan itu akan semena-mensa
terhadap orang lain vang lemah dan semakin merajalela
kerusakan di atas bumi. Namun dengan rahmat Allah dan
kemurahan—-Nya terhadap hamba-hamba-Nya. Dialah yang
mengijinkan dan menoleng hambanya yang menyenangi amal

kebajikan itu memerangi pembangkang—-pembangkang yang

gemar menimbulkan kerusakan.

Allah melalui Al Qur ‘'an dan Hadis Rasul Saw
mengungkapkan mengungkapkan syariat jihad beserta
keutamaannya, sasaran-sasarannya dan tujuannya dan
menempatkan soal Jihad sebagai suatu perkara vang

tinggi, bahkan lebih tinggi, sehingga setiap Muslimpun
wajib untuk melaksanakannya, sebagaimana dalam surat Al
Baqoroh: 216. Sekalipun jihad dalem bentuk pep=rangan
pada hakekatnya tidak disukai umat Islam.

B.Departemen Agama, Op Cit, hal 61



Un~t JIsl-r tid-k bis~ menyembunyikan b-hwa muncul

1y~ kekuot-n pend-hulu umat, dit-nd-i dengon teg-knya pan
1Y ) PN

Jji Jjihnad sebagrimhn~ yang telsh dilakukon oleh Rasulullah
S~w d-on pern s-habatny~. Umat Isl-am jug~ tidok .bisa
manyembunyikan bahw~ por-k-pornnd-nyn um-t berikut pamor-

ny~ sckar-ng, korena hil-ongnyna panii jihad dnalam iwa
&y L3 £z uJ ~

um=t Islam.

Musuh-musuh Isl-m ekstrim yaitu Yahudi dan Nasra-

»

i sert- orong-orang musyrik dnn k~fir, bersama-samn mu
suh intern y-itu or-ng-or-ng mun-fiq, murtad dan poham -

sekuler tel-~h membuat m~k-r doan tipu day-nyn guna mengha-

usknn ponji-panji jihnd d-n menguburnya dari jiwa umat
, I J1= Ji J 5 J .

Isl~m. Musuh-musuh Isl-m itu menget~hui bahwa jihad ada
i-~h jolon d-'w-h Islam, d-n deng-n jihad itulah umnt

Isl-m menemp-~ti temp-t y-ng tinggi.

*d-pun jolan kelunr dari mns-~lah tersebnt ndal-h-
mengenb-lik-n pendidik-n jihad pada jiwa umat Islnm, de
ng~n begitu bis~ memb-ngkitkan sem-ngnt jihad yang telah
hil-ng dnalam jiws um-t TIslam, sehinggs umnat Islam bisa -
kemb-1i kepnda Rabnys d-n meneg-kksan sjaran-ajaran Islam

serta mengembaliknan jih~d padn tempnt y=ng tertinggi.

Untuk itu tulis»sn ini n-nti nknn mencobs menjelas:
kan masalnh jihnd y»ng sudnh terkonsep dalam 81 Qurtan.
D~n dnl-m pemb-hns~n ini, h-nyn menjelaskan prinsip-prin-
Sip umum s-j2, sedang urni~n secara rinci tidnk menjadi -

pokok personlane.



Bo BATASAN MASALAH

Untuk lebih meng-r-h kepnd~ fokus perso~l-an perlu seka
1i d-l-m pemb-h~ssn ini di-d-k-n pembotas~n y~itu batasan mg
ngen~i bentuk jih-d fisik y-ng sud-h terkonsep d-lsm Al Qur®-
an, y-~itu sekit-r pengerti-n jih-d, Konteks d~n umsur-unsur =
jih~d d~l-m Al Qur'~n, kap-n jih~d fisik dimul-i, dan bag-ima

na ~jar-n Al Qur'-a d-1l-am mel-ksannk-an jih-d fisik.

Co RUMUSAN MASTLAH

Untuk memberikan -ar-hnn yang jel~s terhadsp permasala =
han inl bis~ dirumusk-n d-1-m pertanynaan sebagsi berikut :

I. Bogrimana pengertian jihnd fisik menurut Al Qur'sn,
2. Bagaimana konteks jih~d dan unsur-unsuny~ d=lsm Al Qur®an.
36 Kopan jih-d fiisik dimul-i d-n bag-imana ajaran Al Qurfsn-

d=1-m pel-~ksan~an jih~d.

D. PENEGASAN JUDUL

Judul d-l-m penulis~n ini masih perlu adanya penjela-
san agar bisa diket-hui m-ona-man= ysng harus diteliti, adn =

pun penjel-san judul y-ng dim-ksud ~dalah sebagal berikut :

KONSEP : Ide atau pengertisan y-~ng di~bstrakkan dari

‘\?erist1We yang konkret. 9

90 Dep-rtemen Pendidik-n d-n Kebuday--n, K-mus Besar
Bahnas~ Indonesin, penerbit Balai Pustaka, edisi II cetl I,
I99I, h~1l 520,




JTHAD
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Penper~hon seluruh potensi dol-m rongka

e

men-ngkis ser~ngnn musuh. Doalam hukum -

Isl~m, jih-od mempuny~i m-~'nn y-ng sangat
luns, y~itu seg-l-a bentuk us-h~ maksimnl
untuk pencr-pan ~j-oran-~jor-n Isl-m dnn
nemoer-nt-s-n kejohaton sertn kezalimnn,

b~ik terh~d-p pribadi moupun dalam mas

1

"L, QUR® N : Kalam *11-h Swt y-ng merupakan Mu'jiz-t
yang diturunk-n (diw-hyukan) kepada
N-bi Muh-rm-d, d~n membacanya ad~lah -

L -
Ib~d~h.

M~lksud dari judul dintas ~d-~lgh untuk memperoleh

jaw-ab~n y-ng jelnas dari "l Qurfan tentoang jih~d fisik.

E. gaLASAN MEMILIE JUDUL
Dal-am penulis-n ini ak-n dijelaskon alasanyn ne-
ngana vermnasalahon ini dipilih, ynitu :
1. Jih~d ~d~lah ~jor-n Isl-m yang songnt penting, d-n
bany~k disinggung d-lom Al Qur’-=n don f~dis Resul S5aw
2. Karen~ masih b-ny-k um-at Isl-m ynng belum t-hu betul
tent~ng jih~d sebagni ~jarannyna.
“4e Untuk melengknpi terh-d-ap hasil karya yong sudah ~dn.

—— e —. Gt G s e W e e - -

IO. Newan Red-~ksi Ensiklopedi Islnm, Ensiklopedi
Isl-m, Pencrbit PT. Ichti~r B-ru V-n Hoeve J-k-rta,
cet IT, 1994, hnal 3I5.

II. Dep-~rtemen *g-m~ RI, Qp Cit, h-l 16,



Fo TUJUAN PENELITIMN

Dari rumus-an mns-lah di atas, tujuan yang ingin di

cap2i d-al-m penullsan ini ~d»l~h sebagail berikut :

I. Ingim menget~hui pemgertisn jihad f5iR menurut Al Qu~an,

2. Ingin menget-hui konteks iihad danr unsur-umsurnya
dalam A1 Qur'-n.

56 Ingin menget-~hui k-p-n jih~d fisik dimul~i d-n bag-imana
ajar~n Al Qur'-n d-l-m pelaksa~n jih-~d fisik,

Go MANEAAT PENELITIAN

I. Deng-n mengungk-pk-n konsep ~j2r-n jih-ad fisik d-~lam
Al Qurfan berarti bert-mbah lagl kekayasn aksn poma=-

hsman terh-~d-p AL Qur'-n sendiri bagl umat Islam.

2o Hasll penelitian ini dihar~pk-n bisa sebagali t-~mb-han
sumber informasi y-ng bersifat ilmi-h kepad» mereka
yong h-us =k-n ilmu d-n sel-njutny~ untuk diad-ken tg

12~h lebih l-njut.



H, SUMBER DATK YANG DIPERGURAKAN

Penelitinn ini bersifat kepustskansn (library reseach)
karena sumberdatany~ terdiri dari buku-buku »tau Ikitab
<kitab Tafelr, Tleme Al Qurian, Fikh d=n buku-buku 1ain
yong relevan demgan pembohasan, Untuk lebih jelasnya sumber
data yang dipergumnken adalnh :

8o Data Primer :
2.I. 81-.Qurfam dan Terjemakanmya ( Depag RI )
Ao20 Kitab=kitab Tafsir, yaitu :
-~ A1 Qur'an dan Tafsirmya ( UII Yogyakarta )
- Tafsir Al Maraghl
= Tafsir Al Hansr

~ Pafeir A1 Munir

Bo Sumber Data Skunder, y-itu :

bol Kamus-kamus y»ng bis» membantu penulisai.

bo2 Buku-buku y~ng relevan dengan penulisan.

1. METODE PEMBAHASAN

adapun metode pembnhasan yang lrgin dipergunskan
d-1lsm pemnelitisn ini =dal=h deng=n menggunsalzan retode
Mawdhu®l yaitu :



atu

BAB

BAB

Metode Tafsir Maudhu'i  (tematik). Hetode  ini
dimaksudkan untuk mendapatkan suatu jawaban Al Qur an
tentang suatu masalah tertentu. Dalam metode ini
ayat-avat vang memiliki materi dan persoalan yang
sama di kumpulkan untuk di data, sehinggda rumusannya
bisa melahirkan Jjawaban vyang utuh terhadap suatu

masalah.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memecahkan masalah dalam pembahasan ini di

r dalam suatu sistematiks yang terdiri atas lima bsb.

I : Pendahuluan, Latar belakang masalah, Batasan
masalah, Rumusan masalah, Penegasan Jjudul,
Tujuan penelitian, Haﬁfa’at penelitian,_Sumber
data yvang dipergunakan, Sistematika
pembahasan.

I1 : Landasan teori yang meliputi, Pengertian
Tafsir, Metode penafsiran Al Qur "an,

Pengertian tafsir tematik, bentuk kajian
tafsir tematik, langkah - langkah vang
ditempuh tafsir tematik, Keistimewaan metode

tafsir tematik.

.



BAB TIII : Sajisn DAt~ y-ng meliputi Pengertian jihad me
nurut B-~h-s~, Ul-m~* d-n Merurut Al Qurfan, -
ay-~t=-ay-~t A1l Qur'-~n tentang jih~d dan Tafsir
ay~t=ny-t jih-d fisik.

BAB IV : P~d~ Bab ini merupak-~n Bab an-lisa d-ri s~ji-
an d~t~ y~ng memb-has Nilai=Nilai Dasar Jih-d
Fisik Y-ng Sud~h Terkonsep D-2l-m Al Qur'-n -
y~ng meliputi, Konteks Jyhad D2l-m Al Qurfan-
d~n Unsur-unsurnya, K-p-n jihad dil-ks-n=knan,
dan bag~im-n~ Ajor-n Al Qur¥*san Dalam Mel-ksa=

n-~k~n Jih~d Fimike.

BB V : Bab imi merup-k-n Bab penutup yang meliputi

Kesimpul-n d-n S~r-n-s~ran.



